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ABSTRAK  
Mahasiswa perantau yang datang kesuatu daerah cenderung dituntut untuk bisa 

beradaptasi dengan baik pada budaya baru yang mereka temui, seperti gaya berbicara, 

intonasi, logat maupun dialek yang biasa disebut dengan Speech Code. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dianalisis 

menggunakan teori Akulturasi dan Culture Shock. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mahasiswa Perantau dapat melakukan proses 

adaptasi dengan 4 metode yaitu Asimilasi, Separasi, Integrasi, dan Hibriditas Budaya. 

Asimilasi biasanya digunakan mahasiswa perantau ketika mereka tidak ingin ada terjadi 

kesalahpahaman/miss communication, dengan cara menyatukan dua budaya yang berbeda. 

Separasi merupakan proses dimana mahasiswa perantau memilih untuk meminimalisir 

interaksi dengan budaya lain dan tidak berniat untuk meninggalkan kebudayaan aslinya. 

Integrasi adalah salah satu cara mahasiswa perantau beradaptasi dengan budaya lain namun 

masih mempertahankan budaya aslinya. Hibriditas Budaya ialah mahasiswa perantau 

meninggalkan kebudayaan aslinya dan mengadopsi budaya baru yang mereka datangi. 

 

Kata Kunci : Mahasiswa Perantau, Adaptasi Speech Code, Budaya Baru 

 

ABSTRACT 

Overseas students who come to an area tend to be required to adapt well to the new 
culture they encounter, such as speaking style, intonation, accent and dialect commonly 
referred to as speech code. Observations are made using qualitative descriptive research 
methods. The research was analyzed using the theory of Acculturation and Culture Shock.   

The results of this research showed that Overseas Students can adapt with 
fourmethods, that is Assimilation, Separation, Integration, and Cultural Hybridity. 
Assimilation is usually used by overseas students when they do not want there to be a 
misunderstanding, by combined two different cultures. Separation is the process by which 
overseas students choose to minimize interaction with other cultures and do not intend to 
abandon their original culture.  Integration is one way overseas students adapt to other 
cultures but still retain their original culture. Cultural Hybridity is that overseas students 
leave their native culture and adopt the new culture they are came in. 

 

Keywords :Overseas Students, Adaptation of Speech Code, New Culture





 
 
 
 

 

 

14 

ikeberagaman ibudaya. iBerdasarkan ihal 

itersebut imaka, ikomunikasi iantarbudaya 

idapat idiartikan isebagai ikomunikasi 

iyang i melibatkan ipertukaran iinformasi 

ibudaya iantarkomunikator iyang 

ikemudian idiinterpretasikan idalam 

ibentuk iperilaku. iNamun, ikomunikasi 

iini ilebih imenekankan ipada iaspek 

iutama iyaitu iantarpribadi idibandingkan 

iantar ikelompok. iKomunikasi 

iantarbudaya idapat iterjadi iapabila 

ikomunikator ipertama iadalah ianggota 

isuatu ibudaya idan ikomunikator ikedua 

iadalah ianggota isuatu ibudaya iyang 

ilainnya. 

Indonesia iadalah inegara iyang 

iberaneka iragam. iDan ihal iinilah iyang 

imempengaruhi ibanyaknya ivariasi 

ibudaya idan imenjadi isalah isatu ifaktor 

iterjadinya ikomunikasi iantar ibudaya. 

iSetiap iindividu imemiliki iciri ikhas 

igaya ikomunikasi itersendiri isebagai 

ipenanda ikekhasan iseseorang iketika 

iberkomunikasi. iGaya ikomunikasi 

imerupakan ikebiasaan idari iseorang 

iindividu iyang itelah imelekat ipada 

dirinya isehingga imenjadi isebuah iciri 

ikhas i(Rulli iNasrullah, i2014 i: i32). 

Speech icodes itheory iatau iteori 

ikode i berbicara imerupakan ikonsep 

iteori iyang imasuk ikedalam iranah 

ikomunikasi iantarbudaya. iSpeech icodes 

iitu isendiri isebagai iserangkaian 

ipemahaman ikhusus idalam isebuah 

ibudaya itentang iapa iyang idinilai 

isebagai ikomunikasi, isignifikansi ibentuk 

ikomunikasi idalam ibudaya, ibagaimana 

isemua ibentuk itersebut idapat idipahami, 

idan ibagaimana imereka iditunjukkan. 

iSpeech icodes imerupakan isuatu ihal 

iyang isangat ipenting idan idibutuhkan 

idalam iberkomunikasi iuntuk imencapai 

isebuah ikesamaan imakna idi iantara 

iorang-orang iyang iberbeda ikebudayaan. 

iSpeech icodes iberisikan itentang isegala 

ibentuk ikomunikasi ibaik iitu ikomunikasi 

iverbal imaupun inonverbal iyang 

i berlangsung iantara iindividu iyang 

iberbeda ikebudayaan. iSeperti ijuga 

ihalnya iIndonesia iyang imerupakan 

itempat ibertemunya iberagam 

ikebudayaan iserta ietnis iyang ihidup 

ibersama, imaka ikomunikasi iantar 

ibudaya isudah imenjadi ihal iyang ibiasa 

iterjadi idi iIndonesia.  

iAdaptasi idalam ikajian 

ikomunikasi iantar ibudaya ipada 

iumumnya idihubungkan idengan 

iperubahan idari imasyarakat iatau ibagian 

idari imasyarakat. iSeseorang iyang 

imemilih istrategi iadaptif icenderung 

imemiliki ikesadaran iyang itinggi 

iterhadap iharapan idan ituntutan idari 

ilingkungannya, isehingga isiap iuntuk 
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imengubah iperilaku. iMaka idari iitu 

i speech icode isangat ibergantung 

iterhadap iapa iyang idiperlukan idalam 

itahap iadaptasi ikomunikasi iantar 

ibudaya 

KAJIAN TEORI  

Komunikasi Antar Budaya 

Komunikasi iantar ibudaya iadalah 

isetiap iproses ipembagian iinformasi, 

igagasan iatau iperasaan idi iantara 

imereka iyang iberbeda ilatar ibelakang 

ibudayanya. iProses ipembagian iinformasi 

iini idilakukan isecara ilisan imaupun 

itertulis, ijuga imelalui ibahasa itubuh, 

igaya iatau itampilan ipribadi, iatau 

ibantuan ihal ilain idi isekitarnya iyang 

imemperjelas ipesan i(Liliweri, i2003 i: 

i9). iKomunikasi iantarbudaya iterjadi ibila 

iprodusen ipesan iadalah ianggota isuatu 

ibudaya idan ipenerima ipesannya iadalah 

ianggota isuatu ibudaya ilainnya. iDalam 

ikeadaan idemikian, ikita isegera 

idihadapkan ikepada imasalah-masalah 

iyang iada idalam isuatu isituasi idimana 

isuatu ipesan idisandi idalam isuatu 

ibudaya idan iharus idisandi ibalik idalam 

ibudaya ilain i(Mulyana, i2014 i: i20). i 

Dari idefinisi-definisi idiatas idapat 

iditarik ikesimpulan iyakni 

ikomunikasiantar ibudaya iialah isuatu 

iinteraksi iantarpribadi iseorang ipeserta 

idengan ikelompok iyang iberbeda 

ikebudayaan isehingga iterjadi iproses 

ipertukaran iinformasi, igagasan iatau 

iperasaan idiantara imereka iyang 

imemiliki iperbedaan ilatar ibelakang 

ibudaya. 

Iklim ikomunikasi idapat 

imenghasilkan idampak iyang ipositif 

imaupun iyang inegatif, idan iitu 

itergantung iatas itiga idimensi, iyakni 

i(Liliweri, i2003 i: i47) i:  

1. Perasaan iPositif iterhadap 

iKomunikan Sebuah iproses 

ikomunikasi idikatakan iberada idalam 

isuatu iiklim ikomunikasi iyang isehat 

ijika ikomunikator imenciptakan 

iperasaan ipositif iterhadap 

ikomunikan. iCaranya idengan isedapat 

imungkin imengurangi iperasaan 

icuriga i(prasangka, iprejudice) 

iterhadap iorang iyang isedang 

iberkomunikasi idengan ianda. iItu 

iberarti ianda itidak iboleh imenarik 

isuatu ikesimpulan idengan itergesa-

gesa isebelum ibergaul idengan idia. 

iSebaliknya ijika ianda iberfikir 

inegatif imaka ianda iakan iselalu 

ibertindak iberbeda idengan iorang 

iyang idiajak iuntuk iberkomunikasi 

itersebut.  

2. Pengetahuan itentang iKomunikan. Hal 

iini imeliputi ipengetahuan i“dasar” 

itentang i“siapakah” idia iyang isedang 

iberkomunikasi idengan ianda. 
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iMisalnya idari isuku imana idia 

iberasal, ipekerjaan iatau iprofesinya, 

itempat itinggal, iumur, iatau imungkin 

ipula ilatar ibelakang iorang itua. 

iDemikian ipula itentang iharapan-

harapan iyang idiinginkan iorang iitu, 

imaksud, itujuan ikomunikasi, 

ikeinginan idan ikebutuhan iyang 

idiharapkan idari ianda. iTanpa 

ipengetahuan idan ipengertian iyang 

ibaik iterhadap ikomunikan imaka ikita 

iakan iberkomunikasi isecara inegatif. 

3. Perilaku iatau iTindakan iterhadap 

iKomunikan. Perilaku iyang 

idiwujudkan ike idalam iperilaku 

iverbal/bahasa idan inon iverbal/ 

ibahasa itubuh. iAnda idiharapkan 

imampu imengungkapkan imaksud 

idan itujuan ikomunikasi, iapa iyang 

ianda imaksudkan idengan ikata-kata 

iyang idiungkapkan idan idengan 

igerakan-gerakan itubuh iyang ianda 

iperagakan. iPerilaku iatau itindakan 

ikomunikasi imanusia iberasal idari 

itiga isumber iutama, iyakni 

iberdasarkan ikebiasaan, imaksud 

iyang iada idalam ibenak, iserta 

iperasaan iatau iemosi. 

Dari 3 Hal yang disebutkan diatas 

maka dalam komunikasi dapat 

menghasilkan dua konsekuensi yaitu hal 

baik dan hal buruk. Maka dalam 

komunikasi juga diperlukan suatu etika 

yang mana dalam komunikasi topik 

komunikasi, penyesuaian diri dengan 

lawan komunikasi dan mengetahui objek 

dan subjek komunikasi dirasakan sangat 

diperlukan. Apabila hal ini tidak 

dilaksanakan dengan baik maka resiko 

terjadi nya kesalahan komunikasi dapat 

memivu konfil dan gesekan yang berawal 

dari antar individu dan yang lebih buruk 

lagi dapat bergeser ke arah kelompok 

kemudian golongan yang lebih besar. 

Tubbs idan iSylvia i(2000 i: i254) 

imenjelaskan ibeberapa ihambatan-

hambatan, iyakni i: 

1. Hambatan iSemantik iatau 

iHambatan iBahasa.  

Dalam ikomunikasi, iterhambatnya 

ibahasa isering imenjadi ihalangan 

iutama. iSemua ipemikiran idan 

iperasaan imaupun isebuah 

igagasan imudah idipahami 

iapabila idiutarakan imelalui 

ibahasa. i 

2. Etnosentrisme.  

Meyakini ijikalau ikebudayaannya 

iadalah iyang ipaling ibaik 

idibanding ikebudayaan ilainnya. 

iMereka itidak isegan-segan 

iberanggapan ibahwa ikebudayaan 

ilain ilebih iburuk idari 

ikebudayaan imereka. 
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3. Stereotipe.  

Menganggap iindividu isemuanya 

isama idan itidak imau itau iakan 

ikelebihan idari iindividu ilainnya. 

4. Rasialisme.  

Sikap idiskriminatif ipada iRAS 

itertentu. iKarena idapat imemicu 

iterhambatnya iproses ikomunikasi 

iantarbudaya. 

5. Prasangka.  

Sikap iantisipasi iketika ibelum 

imengenal iseorang iyang iasing. 

iBiasanya iterjadi irespon 

iemosional iketika ihal iyang ikita 

iinginkan itidak iberjalan 

isemestinya. 

.Speech Code 

Gerry iPhillipens imenjelaskan 

ispeech icode iadalah irangkaian-rangkaian 

iterkhusus idalam imemahami isuatu 

ikebudayaan iterhadap ipenilaian 

ikomunikasi, imemahami ijenis 

ikomunikasi iantarbudaya, iserta 

imengetahui ibagaimana ijenis-jenis idapat 

idimengerti ipada ikebudayaan iserta 

ibagaimana imenunjukkannya. i(Littlejohn, 

i2011:462). iTeori iSpeech iCode imeneliti 

ibagaimana iseseorang imampu 

iberadaptasi idengan imenggunakan igaya 

iberbicara isaat iberada idi ilingkungan 

ibaru i(Griffin, i2006:424). 

Samovar i& iPorter 

imenyimpulkan ibahwa iada itiga ielemen 

ipenting ididalam ispeech icode 

ikomunikasi iantar ibudaya. iElemen 

itersebut idikerucutkan iyang iberakar idari 

ielemen ikomunikasi iantar ibudaya iyang 

ikemudian idigolongkan idan idianalisis 

iuntuk ipengkonstruksi ispeech icode 

idalam ikomunikasi iantar ibudaya, iketiga 

ielemen itersebut iadalah i(Philipsen, iG. 

i1997 i: i126) 

 

Teori Akulturasi dan Culture Shock 

Teori iAkulturasi idikemukakan 

ioleh iBerry i(1987) idan iCulture iShock 

idikemukakan ioleh iOberg i(1960). 

iAkulturasi iadalah isuatu iproses idimana 

ikita imengadopsi ibudaya ibaru idengan 

imengadopsi inilai-nilainya, isikap idan 

ikebiasaannya. iAkulturasi iadalah isuatu 

iistilah iyang idigunakan iuntuk 

imenggambarkan iapa iyang iterjadi idisaat 

iorang iyang iberasal idari isuatu ibudaya 

imasuk ike idalam ibudaya iyang iberbeda.  

iAkulturasi iselalu iditandai 

idengan iperubahan isecara ifisik idan 

ipsikologi iyang iterjadi isebagai ihasil 

idari iadaptasi iyang idipersyaratkan iuntuk 

imemfungsikan idalam ikonteks ibudaya 

iyang ibaru iatau ibudaya iyang iberbeda. i 

Speech icode idalam ikomunikasi 

iantarbudaya imenunjukkan iperbedaan 

iyang imemiliki iciri ikhas. iHal itersebut 
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ididukung idari ilatar ibelakang ibudaya 

iyang iberbeda. iMenurut iMartin idan 

iNakayama i(2010) imahasiswa iperantau 

idapat iberadaptasi ispeech icode idengan 

ibudaya ibaru iyang iia itempati idengan 

ibeberapa icara iyaitu: i i 

1. Asimilasi.  

Menurut iGordon idalam 

i(Liliweri. i2005:158), iasimilasi 

ikultural iadalah isalah isatu 

iproses iuntuk imenyamakan idua 

inilai ikebudayaan idengan icara 

imemasukkan inilai-nilai ibudaya 

itersebut ikedalam iinti isebuah 

imasyarakat. iInti imasyarakat 

iyang idimaksud idisini iadalah 

ikelompok iprimer iyang 

idiharapkan iakan imewarisi inilai 

ibudaya idan ipola-pola iperilaku 

itertentu isehingga iakan idiikuti 

ioleh ianggota imasyarakat iyang 

ilainnya. iAsimilasi iini iakan 

iditeruskan imelalui iasimilasi 

iidentifikasi idimana ikelompok 

ietnik ibaru iakan imengenali 

idirinya isecara iberbeda idengan 

ikelompok iras iasal. iSehingga 

idiharapkan iakan iterjadi iasimilasi 

isikap, imisalnya idengan 

imeniadakan iprasangka idan 

istreotip iserta idiskriminasi. 

iSehingga idiperlukan iasimilasi 

ikewarganegaraan iuntuk 

imemunculkan ibudaya icampuran 

iyang iterbentuk idari iasimilasi 

idan iakulturasi idua irasa itau 

ietnik. i i iProses iamilisai idapat 

imenyelamatkan iperantauan iuntuk 

imenjaga irelasi idengan ikultur 

ibaru. iSehingga iperantau idapat 

iditerima ioleh ipenduduk ilocal 

iagar idapat iberbaur isecara isosial 

idan ikulturnya i(Martin i7 

iNakayama, i2010:324. iNamun 

iterjadinya iproses iasimilasi idapat 

iberdampak ipada ilunturnya 

ibudaya iasli iyang idimiliki, 

isehingga iia iakan iterlihat iseperti 

ilayaknya ipenduduk ilokal. iHal 

iini isepadan idengan iyang 

idikatakan ioleh iBerry idalam 

i(Utami, i2012) iproses iasimilasi 

iakan imembuat ipandangan 

ikehilangan ibudaya iaslinya isaat 

iia imendapatkanidentitas ibaru 

ipada ibudaya iyang ibaru. 

iSeseorang itidak imemiliki 

ikeinginan iuntuk imemelihara 

iidentitas ibudayanya idan imencari 

iinteraksi idengan ibudaya ilain. 

2. Separasi i 

Separasi iyaitu idimana iseseorang 

itetap ibertahan ipada ibudayanya 

isendiri idan imeminimalisir 

iinteraksi idengan ikelompok ilain 
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idan ibudaya iyang iberbeda. 

iSeseorang icenderung 

imengelompok idan ibertahan 

ipada ifase iyang iaman. iIndividu 

imemilih ilevel iinteraksi idengan 

ibudaya iyang ibaru ipada ilevel 

iyang irendah, imenghendaki 

ihubungan iyang itertutup idan 

icenderung iuntuk 

imempertahankan ibudaya iaslinya. 

iIndividu imenolak ibudaya 

idominan idan imemilih iuntuk 

itidak imengidentifikasi idengan 

ikelompok ibudaya ituan irumah. 

iOrang imemilih imemisahkan idiri 

ikarena ipermusuhan iterhadap 

ibudaya ituan irumah isebagai 

ihasil idari ifaktor isosial iatau 

isejarah. iIndividu itersebut 

imenggunakan ispeech icode iasli 

imereka idalam iberinteraksi 

idengan iorang-orang idari ibudaya 

iyang iberbeda. iTahapan iini 

iadalah ikebalikan idari iasimilasi 

iinidividu ilebih idominan iuntuk 

imenghindari iinteraksi idengan 

ibudaya ilain iyang iberbeda. 

iKarena iindividu itersebut isangat 

ikuat idalam imempertahankan 

inilai idan inorma iyang iada 

idalam ibudayanya isendiri idan 

icenderung imemisahkan idari 

ikelompok imayoritas. iTahapan 

iini ibiasanya idirasakan ioleh 

iindividu ibaru iyang iberpindah 

ike idaerah ilain iyang imenolak 

inorma-norma ibudaya idominan 

iyang iada idi idaerah itersebut. 

iIndividu imerasa idirinya isebagai 

iorang iyang ipaling ibenar, 

iakibatnya icenderung iseparatis. i 

3. Integrasi  

Intergrasi iadalah iseorang 

iperantau imemiliki iketertarikan 

iuntuk imempertahankan 

ibudayanya isendiri inamun itetap 

iberinteraksi idengan ikelompok 

ilain. iPendatang imemilih iuntuk 

iberada ipada ispeech icode 

imereka isendiri inamun itetap 

iberinteraksi idengan ibudaya ibaru 

iyang imereka itinggali. iMenurut 

iLiliweri i(2002) iproses iintegrasi 

ibudaya iini iterjadi iketika 

iseseorang iatau ikelompok 

imengembangkan iidentitas ibaru 

iyang imerupakan ihasil idari 

iintegrase idari iberbagai ibudaya 

idari ikomunitas iatau imasyarakat 

iasal. iHal iini ijuga iselaras 

idengan iyang idikatakan ioleh 

iBerri idalam i(Utami i2012) 

iorang iyang iberada ipada itahapan 

iini imencoba iuntuk imencari idan 

ijuga imencoba iuntuk 

iberpaartisipasi isebagai iintegral 
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idari ijaringan ikelompok isosial 

iyang ilebih ibesar. 

4. Hibriditas iBudaya 

Hibriditas ibudaya iialah 

icampuran idari ibeberapa iunsur 

ikebudayaan ibaru iatau isebutan 

ilain idari iakulturasi idan 

iasimilasi ibudaya. iMasing-masing 

ikelompok idalam ikebudayaan 

iyang iberbeda imempertahankan 

irasa ikhas idalam imenyatukan 

ibudaya iyang iberbeda iuntuk 

imembentuk isuatu imasyarakat 

iyang ibesar, imasyarakat iyang 

iberbeda idengan imengambil 

ipendekatan iyang iberbeda. 

iHibriditas ibudaya iini iadalah 

igabungan idari itahapan iadaptasi 

iantara iasimilasi, iseparasi idan 

iintegrasi iyang imemiliki itujuan 

itertentu. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan deskriptif kualitatif yaitu 

jenis upaya untuk mencari pemecahan 

masalah dengan menggambarkan peristiwa 

peristiwa berdasarkan fakta atau data-data 

yang ada di lapangan yang bertujuan agar 

peneliti lebih memahami proses Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

deskriptif kualitatif yaitu jenis upaya untuk 

mencari pemecahan masalah dengan 

menggambarkan peristiwa peristiwa 

berdasarkan fakta atau data-data yang ada 

di lapangan (Moleong, 2005:25). 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif karena ini 

akan menggunakan berbagai sumber data 

sebagai sumber informasi yang akurat 

seperti halnya dokumentasi dan 

menggunakan metode wawancara. 

Deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan ataupun meringkas 

berbagai situasi yang terjadi, atau macam- 

macam fenomena realita sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objekpenelitian. 

Dalam metode kualitatif, fokus penelitian 

guna membatasi bidang inquiry.Tanpa 

adanya fokus penelitian, peneliti 

akanterjebak oleh banyaknya data yang 

diperoleh di lapangan. Oleh karna itu, 

fokus penelitian akan berperan sangat 

penting dalam membungkus dan 

mengarahkan penelitian. 

Penelitian ini nantinya akan 

menggunakan informan, informan 

dibutuhkan agar penelitian ini bisa berjalan 

dengan sesuai peneliti serta mendapatkan 

data-data yang akurat serta informasi 

tambahan lainnya yang bisa menjadi bahan 

bagi penelitian ini. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan 
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informan. Pada subjek penelitian ini yang 

diteliti adalah mahasiswa etnis Batak 

khususnya Marga Situmorang yang 

merantau ke Bengkulu. 

Selain itu, peneliti nantinya akan 

menggunakan teknik analisis data sebagai 

alat untuk peneliti menganalisa berbagai 

informasi yang didapatkan sehingga kelak 

tidak ditemukan kesalahan, peneliti juga 

menggunakan filterasi dalam informasi 

yang didapatkan dari informan yakni jika 

informasi yang didapatkan memiliki bobot 

yang tidak mencapai validasi, maka 

peneliti akan menganalisa lebih mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBA HASAN 

Berdasarkan penelitian dan 

wawancara mendalam tentang komunikasi 

antar budaya mahasiswa perantau dan 

proses adaptasinya pada mahasiswa etnis 

Batak Marga Situmorang terdapat 4 

metode yang bisa dikaji dalam asumsi 

Teori Akulturasi dan Culture Shock 

(Asimilasi, Separasi, Integrasi, dan 

Hibriditas Budaya). 

Pada Teori Akulturasi dan Culture 

Shock dijelaskan bahwa ada 4 metode yang 

bisa digunakan dalam proses adaptasi 

speech code yakni Asimilasi, Separasi, 

Integrasi, dan Hibriditas Budaya. Dalam 

hal ini, dari ke-4 metode yang ditawarkan 

metode Integrasilah yang paling cocok dan 

sesuai dengan mahasiswa etnis Batak 

Marga Situmorang. 

Proses Adaptasi Speech Code Melalui 

Konsep Teori Akulturasi dan Culture 

Shock :  

1. Asimilasi  

Asimilasi imerupakan isalah isatu 

iproses imahasiswa ietnis iBatak 

idalam imenyamakan idua 

ikebudayaan iuntuk imenjaga irelasi 

idan iberbaur idengan ibudaya ibaru idi 

ilingkungan imahasiswa iBengkulu 

idengan imeniadakan iprasangka, 

istereotipe idan idiskriminasi. 

Mahasiswa Etnis Batak memilih untuk 

merantau ke Bengkulu karena ingin 

melanjutkan pendidikan di kampus 

Universitas Bengkulu.  

Faktor lain yang membuat mereka 

memilih kota Bengkulu sebagai tujuan 

mereka merantau yakni karena ada 

banyak saudara seperjuangan lain yang 

telah lebih dulu merantau ke Bengkulu 

dan menetap di sana. Sehingga mereka 

merasa akan ada yang bisa mereka 

andalkan, dan juga mengurangi tingkat 

kekhawatiran mereka ketika berada di 

daerah yang baru mereka datangi. 

 Dari ratusan perguruan tinggi yang 

ada di Indonesia, mahasiswa Etnis 

Batak yang memilih Universitas 

Bengkulu sebagai kampus untuk 

melanjutkan pendidikan mereka 
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beralasan bahwa Universitas Bengkulu 

merupakan salah satu perguruan tinggi 

negeri terbaik yang ada di pulau 

Sumatera. Mereka juga beranggapan 

bahwa Bengkulu adalah kota yang 

besar dan aman sehingga cukup ideal 

bagi mereka yang ingin merantau 

dalam kurun waktu yang cukup lama. 

Selain itu, Bengkulu merupakan kota 

yang berada di pulau yang sama 

dengan daerah mereka sehingga 

mereka tidak perlu menempuh jarak 

yang cukup jauh ketika merantau.  

2. Separasi  

Separasi imerupakan isalah isatu 

icara imahasiswa ietnis iBatak iuntuk 

itetap ibertahan ipada ibudaya isendiri, 

imeminimalisir iinteraksi, idan 

iseseorang icenderung iberkelompok 

iyang iberasal idari ibudayanya 

isendiri. Bagi mahasiswa etnis Batak 

yang merantau dan baru berinteraksi di 

lingkungan yang mereka datangi, 

mereka cenderung belum terbiasa 

dengan budaya yang ada di lingkungan 

baru tersebut.  

Ketika mereka awal-awal merantau 

dan berkuliah di Universitas Bengkulu, 

mereka merasakan kecanggungan 

karena perbedaan budaya dan 

ketidaktahuan akan speech code yang 

baru mereka jumpai. Alhasil 

menyebabkan mereka kesulitan dalam 

berinteraksi baik diluar maupun di 

dalam lingkungan kampus. Selama 

masa awal pengenalan kampus 

(ospek), mahasiswa etnis Batak 

cenderung berbaur dan berkoloni 

hanya dengan mereka yang berasal dari 

etnis Batak saja tanpa mau berteman 

dengan mahasiswa lokal itu sendiri.  

Selama masa awal perkuliahan dan 

belum begitu memahami budaya 

maupun speech code Bengkulu, 

mereka lebih memilih untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia namun speech code, 

intonasi, dan logat bicara mereka 

masih sangat kental akan budaya 

Batak. Sehingga hal demikian 

menjadikan mahasiswa etnis Batak 

awalnya tidak memiliki banyak teman 

ketika mereka baru merantau dan 

berkuliah di kampus Universitas 

Bengkulu.  

Selain mempunyai lingkar 

pertemanan yang kecil, mereka juga 

merasa sering dicemooh oleh 

mahasiswa yang lain karena logat 

mereka yang kental maupun gaya 

berbicara mereka yang sangat khas, 

seperti misalnya sering dipanggil 

dengan sebutan “batak” dengan nada 

yang mengolok-olok dan terkesan tidak 

enak untuk didengar. Hal tersebut 

membuat mahasiswa etnis Batak 
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cenderung membatasi interaksi mereka 

dengan mahasiswa lain yang berasal 

dari Bengkulu. Gaya berbicara 

mahasiswa etnis Batak yang memiliki 

cirikhas yang unik, cepat, dan frontal 

menjadi faktor lain yang menyebabkan 

lawan bicara mereka awalnya sulit 

mengerti ataupun memahami apa yang 

dibicarakan oleh mahasiswa etnis 

Batak tersebut.  

Tak jarang ketika mahasiswa etnis 

Batak berbicara, lawan bicara mereka 

meminta untuk mengulangi 

perkataannya karena dirasa kurang 

jelas, akibatnya mereka pun harus 

menjelaskan ulang agar lawan 

bicaranya mengerti maksud dari 

pembicaraan tersebut. Ketidaktahuan 

mahasiswa etnis Batak akan bahasa 

daerah dan speech code dari Bengkulu 

pun membuat mereka kesulitan dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

mahasiswa asal Bengkulu, karena 

mereka tidak tahu apakah lawan 

bicaranya tersebut berbicara yang 

buruk atau bahkan istilahnya 

mengumpati mereka dengan kasar 

dalam bahasa Bengkulu. Sehingga sulit 

bagi mereka untuk menjalin 

komunikasi yang efektif dan sulit pula 

untuk saling mengakrabkan diri. 

 

 

3.  Integrasi  

Integrasi imerupakan isalah isatu 

icara iyang iditawarkan ikepada 

imahasiswa ietnis iBatak iuntuk 

ibertahan ipada ispeech icode idan 

ibudayanya isendiri inamun imasih 

iberinteraksi idan iberbaur idengan 

mahasiswa asal Bengkulu. 

Berkomunikasi dan berinteraksi sehari-

hari dengan mahasiswa asal Bengkulu 

di lingkungan kampus membuat 

mahasiswa etnis Batak lama kelamaan 

menjadi mengerti bagaimana speech 

code budaya Bengkulu.  

Setelah cukup lama menetap dan 

berkuliah di Universitas Bengkulu 

akhirnya mahasiswa etnis Batak mulai 

berbaur dan beradaptasi dengan 

kebudayaan yang ada di Bengkulu. 

Alasannya karena mereka akan sangat 

membutuhkan dan akan sering 

berinteraksi dengan mahasiswa 

Bengkulu contohnya ketika 

membutuhkan informasi tentang 

perkuliahan dan lain-lain selama 

mereka menempuh pendidikan di 

Universitas Bengkulu kedepannya.  

Selain itu, faktor lain yang 

membuat mereka memiliki semangat, 

rasa penasaran dan keinginan tinggi 

yang mendorong mereka untuk 

mempelajari bahasa Bengkulu adalah 

karena untuk menambah kemampuan 
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mereka dalam menguasai dan berbicara 

bahasa daerah yang ada di Indonesia, 

menambah relasi dan agar ketika 

mengobrol lebih enak dan akrab atau 

tidak merasa canggung.  

Dan bahkan mengurangi 

kemungkinan adanya kesalahpahaman 

atau miss communication. Karena 

mayoritas mahasiswa Bengkulu yang 

kuliah di Unib rata-rata menggunakan 

bahasa Bengkulu ketika berada 

dilingkungan kampus, termasuk 

berinteraksi dengan mahasiswa etnis 

Batak, menuntut mahasiswa dari etnis 

Batak untuk mau tak mau juga harus 

beradaptasi dan belajar berbicara 

menggunakan bahasa Bengkulu agar 

terciptanya komunikasi yang efektif 

dan interaksi yang harmonis serta 

untuk mengakrabkan diri. Meskipun 

mereka tidak bisa begitu saja 

menghilangkan logat dan intonasi 

Batak yang khas, namun mereka 

setidaknya bisa berbahasa Bengkulu. 

4. Hibriditas Budaya  

Hibriditas ibudaya imerupakan 

isalah satuicara imahasiswa ietnis 

iBatak idalam melakukan inegosiasi 

idan iadaptasi iuntuk imemperoleh 

ipersepsi iyang imemadai idalam 

ibudaya ituan irumah iBengkulu 

Setelah memasuki semester kelima 

menempuh pendidikan atau tepat 2 

tahun merantau ke Bengkulu, 

mahasiswa etnis Batak telah mampu 

beradaptasi, berbaur, dan 

berkomunikasi dengan baik dalam 

speech code dan kebudayaan 

Bengkulu. Terbukti dengan keberadaan 

mereka yang diterima baik oleh teman-

teman dan lingkungannya.  

Mahasiswa etnis Batak telah 

mampu berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Bengkulu dan 

memahami speech code Bengkulu, 

seperti misalnya kata-kata “ambo”, 

“sanak”, “pai” dan lain-lain yang 

notabene berbeda jauh dari kata-kata 

yang ada pada bahasa Batak. Selain itu 

juga mereka sudah mengerti kata-kata 

yang sifatnya kasar dalam budaya 

speech code Bengkulu sehingga 

mereka lebih berhati-hati dan menjaga 

apa yang seharusnya dikatakan dan 

yang tidak. Contohnya kata-kata 

“mencarut” atau mengumpat.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan iyang itelah idilakukan ioleh 

ipeneliti idapat idisimpulkan ibahwa 

iproses iadaptasi ispeech icode iyang 

idialami ioleh imahasiswa ietnis iBatak 

idalam iberinteraksi idengan imahasiswa 

iBengkulu icenderung imenggunakan i4 
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imetode. iAsimilasi imerupakan isalah 

isatu iproses imahasiswa ietnis iBatak 

idalam imenyamakan idua ikebudayaan 

iuntuk imenjaga irelasi idan iberbaur 

idengan ibudaya ibaru idi ilingkungan 

imahasiswa iBengkulu idengan 

imeniadakan istereotipe. I 

Separasi imerupakan isalah isatu 

icara imahasiswa ietnis iBatak iuntuk 

itetap ibertahan ipada ibudaya isendiri, 

imeminimalisir iinteraksi, idan iseseorang 

icenderung iberkelompok iyang iberasal 

idari ibudayanya isendiri. iIntegrasi 

imerupakan isalah isatu icara imahasiswa 

ietnis iBatak iuntuk ibertahan ipada 

ispeech icode idan ibudayanya isendiri 

inamun imasih iberinteraksi idan iberbaur 

idengan imahasiswa iasal iBengkulu. 

iSedangkan ihibriditas ibudaya 

imerupakan isalah isatu icara imahasiswa 

ietnis iBatak idalam imelakukan inegosiasi 

idan iadaptasi. I 

Dari ikeempat imetode iini iyang 

ipaling isesuai idengan imahasiswa ietnis 

iBatak iadalah iIntegrasi. iMahasiswa 

ietnis iBatak ilebih imemilih iuntuk itetap 

ibertahan ipada ibudaya iaslinya isendiri 

inamun imasih itetap iberbaur idan 

iberinteraksi idengan imahasiswa 

iBengkulu. iHal itersebut ikarena imereka 

itidak iingin imenghilangkan ikebudayaan 

iasli imereka ikarena imereka 

iberanggapan imereka itidak iakan 

iselamanya iberada idi iBengkulu idan 

ipasti iakan ikembali ipulang ike idaerah 

iasal imereka. I 
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